
PENGUNGKAPAN DIRI DI MEDIA SOSIAL DITINJAU DARI 
KECEMASAN SOSIAL PADA REMAJA

Zarina Akbar & Robby Faryansyah

Fakultas Pendidikan Psikologi

Universitas Negeri Jakarta

ABSTRACT

The study aims to determine the effect of social anxiety towards self disclosure in social media on 
adolescents. The study with the total of 201 respondents using expost facto quantitative research method with 
purposive sampling. The data collection technique using Jourard Self Disclosure (JSDQ) and Social Anxiety 
Scale for Adolescents (SAS-A) as the questionnaire. Statistical analysis for testing the hypothesis is one predictor 
regression. The result showed that there is no effect of social anxiety towards self disclosure in social media on 
adolescents which has been proved by F = 0,504 ; p = 0,478 > 0,05.
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Perkembangan teknologi informasi dan 
komunikasi telah mengubah cara interaksi antar 
individu. Internet menjadi sebuah ruang digital baru 
yang menciptakan sebuah ruang kultural. Tidak 
dapat dihindari bahwa keberadaan internet 
memberikan banyak kemudahan kepada 
penggunanya. Beragam akses terhadap informasi 
dan hiburan dari berbagai penjuru dunia dapat 
dicari melalui internet. Internet menembus batas 
dimensi kehidupan pengguna, waktu, dan ruang 
yang dapat diakses oleh siapapun, kapanpun, dan 
dimanapun.

Berdasarkan survei yang dilakukan oleh 
Asosiasi Penyelenggara Jaringan Internet Indonesia 
(APJII), bahwa sepanjang tahun 2016 pengguna 
internet di Indonesia berjumlah 132,7 juta orang 
(Tekno Kompas, 24 Oktober 2016). Internet dapat 
memenuhi segala kebutuhan manusia seperti 
kebutuhan untuk bersosialisasi, mengakses 
informasi sampai kepada pemenuhan kebutuhan 
hiburan. Kehadiran internet lebih dimanfaatkan 
sebagai media sosial oleh masyarakat  (Baidu, 
dalam Soliha 2015). Data dari Kementerian 
Komunikasi dan Informatika (Kemenkominfo) 
tahun 2013, mengungkapkan pengguna internet di 
Indonesia pada tahun tersebut mencapai 63 juta 
orang. Dari angka tersebut, 95 persennya 
menggunakan internet untuk mengakses media 
sosial.

Subrahmanyam dan Greenfield (2008) 
menjelaskan bahwa remaja menempati proporsi 
paling besar pengguna komunikasi elektronik baru 
seperti Instant Messaging, E-mail, dan pesan teks, 
serta komunikasi melalui situs internet seperti Blog, 
jejaring sosial online, dan situs internet (dalam 

Buntaran & Helmi, 2015). Berdasarkan data yang 
dilaporkan Madden, Lenhart, Duggan, Cortesi, dan 
Gasser (2013) 95% remaja dengan rentang usia 12 -
17 tahun aktif secara online. Remaja adalah masa 
transisi dalam rentang kehidupan manusia, 
menghubungkan masa kanak-kanak dan masa dewasa 
(Santrock, 2003). Survei yang melibatkan 802 remaja 
tersebut melaporkan bahwa 81% remaja 
menggunakan situs jejaring sosial online. Ada 77% 
remaja aktif dan menggunakan Facebook, dan 24% 
menggunakan Twitter (dalam Buntaran & Helmi, 
2015). Goldner (2008) menjelaskan bahwa remaja 
memiliki kebutuhan untuk memiliki dan bersama 
dalam jaringan sosialnya serta meningkatkan 
hubungan interpersonal untuk mengaktualisasikan diri 
melalui keterampilan interpersonal. Pengungkapan 
diri merupakan keterampilan interpersonal yang 
penting dalam perkembangan remaja, namun sebagian 
besar dari remaja memiliki keterampilan interpersonal 
yang rendah (dalam Buntaran & Helmi, 2015).

Derlega, Metts, Petronio, dan Margulis 
(1993), menjelaskan bahwa pengungkapan diri 
adalah sebuah tindakan yang membuka informasi 
pribadi kepada orang lain (dalam Varnali & Toker,
2015). Menurut Greene, Derlega, dan Mathews 
(2006) semua bentuk komunikasi verbal dan non
verbal yang bersifat mengungkapkan informasi 
tentang diri dan perilaku komunikatif merupakan 
perilaku pengungkapan diri (dalam Buntaran & 
Helmi, 2015). Pengungkapan diri terjadi ketika 
individu secara sukarela menyatakan pada orang 
lain sesuatu tentang dirinya yang tidak akan 
diketahui atau diperoleh orang lain dari sumber lain 
(Pearce & Sharp, 1973).

Jourard dan Lasakow (1958) 
mendefinisikan pengungkapan diri atau self 
disclosure sebagai berikut: “self disclosure refers to 
the process of making the self known to other 



persons; “target person” are persons to whom 
information about the self is communicated”. 
Jourard mengemukakan istilah “target person”
untuk menyatakan individu yang menerima 
informasi yang dikomunikasikan dari orang lain, 
sehingga pengungkapan diri merujuk pada proses 
pengenalan satu individu ke individu lain 
(Jourard & Lasakow, 1958). Lebih lanjut, Jourard 
(1964) menjelaskan bahwa pengungkapan diri 
adalah pembicaraan diri sendiri kepada orang lain 
sehingga orang lain mengetahui apa yang 
dipikirkan, dirasakan, dan diinginkan oleh 
seseorang. Jourard (1958) menjelaskan bahwa di 
dalam pengungkapan diri terdapat enam aspek, 
yaitu: sikap dan pendapat (attitudes and 
opinions), selera dan minat (taste and interest), 
pekerjaan atau pendidikan (work or studies), 
keuangan (money), kepribadian (personality), dan 
fisik (body).

Dalam pengungkapkan diri, individu 
mulai dari orientation stage yang diawali dengan 
membicarakan hal-hal umum dan sederhana.
Kemudian masuk ke exploratory afection stage, 
yaitu intensitas topik yang dibicarakan meningkat 
dan mulai mengungkapkan suatu sikap terhadap 
suatu peristiwa. Tahapan ini diikuti dengan 
afection stage, ketika hal-hal pribadi mulai 
dibicarakan. Terakhir adalah plateau stage, yaitu 
ketika sebuah informasi yang disampaikan 
individu dapat memprediksi reaksi orang-orang 
lain (Loiacono, 2015).

Pada penelitian ini, pengungkapan diri 
diartikan sebagai bentuk komunikasi dimana 
individu membuat orang lain menjadi tahu
tentang dirinya melalui pesan yang 
disampaikannya melalui media sosial. 
Pengungkapan diri tersebut tidak selalu berarti 
individu menyatakan sesuatu tentang dirinya, 
namun bisa juga berarti individu tersebut 
menyampaikan tentang sesuatu di luar dirinya 
yang dapat berupa pendapat, sikap, pemikiran, 
atau perasaanya tentang suatu hal sehingga 
membuat orang lain memperoleh informasi 
tentang dia.

Pengungkapan diri remaja di media 
sosial merupakan bentuk penghindaran dari 
respon-respon yang tidak menyenangkan 
terhadap interaksi interpersonal secara tatap 
muka. Hal ini di dukung dengan berdasarkan data 
preliminary study yang dilakukan pada 145 
responden (laki-laki = 26 dan perempuan = 119) 
menunjukan bahwa remaja yang berusia 12-21 
tahun mengalami perasaaan kesal (11,7%), sedih 
(6,9%), malu (1,4%), dan tidak nyaman (1,4%) 
ketika mendapat kritikan dari orang lain dan 
mengalami perasaan malu (29%), gugup (13,4%), 
takut (4,8%), dan tidak nyaman (1,4%) ketika 
melakukan sebuah kegiatan yang dilihat oleh 
orang yang banyak. Respon fisik yang muncul 
ketika remaja merasa tidak nyaman adalah 
mengalami gelisah (9,6%), tubuh berkeringat 

(7,6%), dan jantung berdebar (2,8%). Hal-hal 
tersebut menjadi perhatian tentang adanya 
kecemasan sosial dalam interaksi  interpersonal 
pada remaja.

Kecemasan sosial hadir karena ada 
kekhawatiran memperoleh evaluasi negatif dari 
orang lain saat individu terlibat dalam aktifitas atau 
situasi sosial tertentu. Penelitian dari Garcia-Lopez, 
Ingles, dan Garcia-Fernandez (2008) menjelaskan 
bahwa situasi sosial tertinggi yang memicu 
kecemasan sosial adalah berbicara di depan umum 
(11%), diamati oleh orang lain (9,7%), berada 
dalam situasi yang memalukan (9,3%), dan 
penolakan (9%). Hal-hal tersebut menggambarkan 
betapa pentingnya remaja merasa diterima oleh
teman sebaya, terlepas dari masalah jenis kelamin.

Data dari penelitian Merikangas (2010) 
menunjukan bahwa prevalensi individu yang 
berusia 13-18 tahun dengan kecemasan sosial 
sebanyak 9,1%. Data demografis lainnya 
menunjukan bahwa pada rentang usia 13-14 tahun, 
sebanyak 7,7% dari populasi mengalami kecemasan 
sosial kecemasan sosial; sebanyak 9,7% berusia 15-
16 tahun; dan 10,1% berusia 17-18 tahun. 
Kecemasan sosial diperkirakan memiliki onset 
puncaknya pada masa remaja.

Kecemasan sosial adalah ketakutan yang 
menetap terhadap sebuah atau lebih situasi sosial 
yang terkait dengan performa, yang membuat 
individu harus berhadapan dengan orang-orang 
yang tidak dikenalnya atau menghadapi 
kemungkinan diamati oleh orang lain, takut bahwa 
dirinya akan dipermalukan atau dihina (LaGreca & 
Lopez, 1998). LaGreca dan Lopez (1998) 
menjelaskan bahwa kecemasan sosial memiliki tiga 
aspek yaitu: ketakutan akan mendapat evaluasi 
negatif, penghindaran sosial dan distres pada 
lingkungan baru, dan pengindaran sosial dan distres 
pada lingkungan umum. La Greca dan Lopez 
(1998) menemukan bahwa remaja dengan 
kecemasan sosial memiliki teman dekat yang 
sedikit, kurang mendapatkan dukungan sosial dan 
penerimaan dari teman sebaya.

Kecemasan sosial sebenarnya merupakan 
hal yang umum terjadi pada tiap manusia dan 
merupakan respon yang normal terhadap situasi 
spesifik tertentu. Menurut Wolman dan Stricker

(1994) dalam melakukan interaksi sosial, individu 
ingin menciptakan kesan yang baik terhadap orang 
lain dan mendapat persetujuan sosial dari orang lain. 
Kecemasan sosial kemudian hadir saat individu 
merasa tidak dapat melakukan hal-hal tersebut, dan 
takut tidak diterima oleh orang lain (Wolman & 
Stricker, 1994). Pada kasus-kasus tertentu, individu 
merasa sangat cemas hingga menghindari sebagian 
besar kontak interpersonal atau melakukannya dalam 
keadaan yang tidak menyenangkan dan ditandai 
dengan rasa takut yang berlebihan atau tidak masuk 
akal (Stein, dalam Mazalin & Moore, 2004).
Alden dan Bieling (1998) dalam penelitiannya 
menunjukan bahwa individu yang mengalami 



kecemasan sosial memiliki kesulitan untuk 
mengungkapkan diri, timbal balik dari 
pengungkapan diri. Papsdorf dan Alden (1998) 
dalam penelitiannya menunjukan bahwa hubungan 
antara kecemasan sosial dan pengungkapan diri, 
memiliki taraf yang signifikan meskipun kecil. 
Dalto dan Azjen (1979) dalam penelitiannya 
menunjukan bahwa orang-orang yang membuka 
informasi positif lebih banyak disukai daripada 
orang-orang yang membuka informasi negatif 
(dalam Voncken & Dijk, 2013).

Penelitian Kang dan Gratch (2012) 
menemukan bahwa individu yang mengalami 
kecemasan sosial yang tinggi akan mengungkapkan 
diri dengan cara menceritakan tentang dirinya lebih 
banyak daripada individu dengan kecemasan sosial 
yang rendah. Individu dengan kecemasan sosial 
yang tinggi akan menunjukan perilaku yang lebih 
ekspresif ketika lawan bicara memberikan respon 
positif terhadap perilaku tersebut. Individu dengan 
kecemasan sosial yang tinggi juga lebih banyak 
membuka informasi tentang dirinya secara tidak 
sadar daripada individu dengan kecemasan sosial 
yang rendah.

Penelitian ini menguji pengaruh 
kecemasan sosial terhadap pengungkapan diri di 
media sosial pada remaja. Remaja yang menerima 
respon tidak menyenangkan pada komunikasi 
interpersonalnya sehingga menggunakan media 
sosial sebagai media alternatif untuk 
mengungkapkan diri.

Penelitian ini menggunakan pendekatan 
penelitian kuantitatif korelasional dengan desain 
penelitian expost facto. Penelitian korelasional 
adalah tipe penelitian dengan karakteristik masalah 
berupa hubungan korelasional antara dua variabel 
atau lebih. Tujuan penelitian korelasional adalah 
untuk menentukan apakah terdapat asosiasi antara 
dua variabel atau lebih serta seberapa jauh korelasi 
yang ada di antara variabel yang di teliti (Sangadji 
& Sopiah, 2010). Populasi dalam penelitian ini
adalah remaja laki-laki atau perempuan berusia 12 -
21 tahun yang berdomisili di Jakarta. Penelitian ini 
menggunakan teknik purposive sampling dengan 
kriteria subjek yaitu remaja berusia 12 - 21 tahun,
berdomisili di Jakarta, telah memiliki akun media 
sosial minimal selama satu tahun dan membagikan 
sebuah post (foto, video, teks atau story) di akun 
media sosial minimal satu kali dalam seminggu. 
Jumlah responden dalam penelitian ini berjumlah 
201 orang.

Variabel pengungkapan diri diukur 
dengan menggunakan instrumen Jourard Self 
Disclosure Questionnaire (JSDQ) milik Jourard 
dan Lasakow (1958) yang berjumlah 61 
pernyataan dengan reliabilitas sebesar 0,98. 
Variabel kecemasan sosial diukur dengan 
menggunakan instrumen Social Anxiety Scale 

for Adolescents (SAS-A) milik LaGreca dan Lopez 
(1998) yang berjumlah 29 pernyataan dengan 
reliabilitas sebesar 0,98.

Teknik analisa yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah teknik analisis regresi. 
Analisis regresi dilakukan untuk mencapai tujuan-
tujuan penelitian yang belum dapat diperoleh jika 
hanya dengan uji korelasi. Jika suatu variabel 
mempunyai hubungan dengan variabel-variabel 
lainnya, maka analisis regresi dapat dilanjutkan 
untuk mengetahui bagaimana prediksi suatu 
variabel terhadap variabel lainnya serta bagaimana 
hubungan sebab-akibat antar variabel tersebut 
(Rangkuti, 2017).

Berdasarkan perhitungan pada penelitian ini, maka 
dapat dilihat koefisien persamaan regresi pada 
tabel 3.1:

Tabel 3.1 Koefisien Persamaan Regresi

Variabel Konstanta
Koefisien
Regresi

Pengungkapan 
Diri -0,004 0,074

Kecemasan
Sosial

Berdasarkan tabel 3.1 maka dapat 
diketahui bahwa konstanta variabel pengungkapan 
diri sebesar -0,004 sedangkan koefisien regresi 
variabel kecemasan sosial sebesar 0,074. Dari 
hasil perhitungan tersebut, maka dapat diketahui 
persamaan regresi sebagai berikut:

Y = a +bX
Y = -0,004 + 0,074

Interprestasinya adalah jika 
pengungkapan diri (X) mengalami sebesar satu 
satuan, maka variabel kecemasan sosial (Y) juga 
akan mengalami penambahan sebesar 0,074. 
Penelitian ini juga menggunakan perhitungan uji 
signifikansi keseluruhan yang dapat dilihat pada 
tabel 3.2:

Tabel 3.2 Uji Signifikansi Keseluruhan

Variabel
F-

hitung
F-tabel
(1:199) p (sig)

Pengungkapan 
Diri 0,504 3,889 0,478
Kecemasan
Sosia

Berdasarkan hasil perhitungan pada 
table 3.2 dapat diketahui F-hitung sebesar 0,504 

-
tabel (1:199) pada taraf signifikansi 5% adalah 
3,889. Penulisan notasi statistika hasil perthitungan 
analisis regresi sebagai berikut:



F = 0,504 ; p = 0,478 > 0,05

Berdasarkan hal tersebut, maka 
dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat 
pengaruh kecemasan sosial terhadap 
pengungkapan diri di media sosial pada remaja. 
Pengungkapan diri adalah pembicaraan diri 
sendiri kepada orang lain sehingga orang lain 
mengetahui apa yang dipikirkan, dirasakan, dan 
diinginkan oleh seseorang (Jourard, 1964). 
Seseorang bisa melakukan pengungkapan diri 
karena berbagai alasan, yaitu: mengungkapkan 
diri untuk meningkatkan penerimaan sosial agar
diterima oleh orang lain, berbagi informasi 
pribadi kepada orang lain sebagai cara untuk 
mengawali sebuah hubungan, mengekspresikan 
perasaan untuk dapat mengurangi stres, 
berbicara kepada teman atau orang lain 
mengenai masalah yang sedang dihadapi untuk 
dapat membantu menjelaskan pemikiran 
tentang situasi yang terjadi, dan 
mengungkapkan diri informasi pribadi sebagai 
alat kontrol sosial (Derlega & Grzelak, 1979).

Membagikan atau mengungkapkan 
informasi dan perasaan kepada orang lain, tentu 
tidak lepas dari bahaya yang ada. Derlega 
(1994) menjelaskan bahwa meskipun 
pengungkapan diri dapat memperkuat rasa suka 
dan mengembangkan hubungan, tetapi juga 
mengandung resiko (Taylor, dkk, 2009). 
Resiko-resiko yang dapat terjadi saat 
mengungkapkan diri, yaitu: orang lain tidak 
peduli atau tertarik pada informasi pribadi yang 
disampaikan oleh seseorang, informasi diri 
yang diungkapkan seseorang mungkin 
menimbulkan penolakan sosial, informasi 
pribadi yang diberikan kepada orang lain dapat 
digunakan untuk menyakiti seseorang, dan 
informasi pribadi yang disampaikan seharusnya 
dapat dirahasiakan tetapi justru bisa 
disebarluaskan oleh orang lain.

Kecemasan sosial adalah ketakutan 
yang menetap terhadap sebuah atau lebih situasi 
sosial yang terkait dengan performa, yang 
membuat individu harus berhadapan dengan 
orang-orang yang tidak dikenalnya atau 
menghadapi kemungkinan diamati oleh orang 
lain, takut bahwa dirinya akan dipermalukan 
atau dihina (LaGreca & Lopez, 1998). Secara 
sosial individu-individu yang mengalami 
kecemasan sosial cenderung memperlihatkan 
beberapa karakteristik, yaitu: cenderung 
mengurangi keterlibatan dirinya dalam situasi 
pertemuan dengan lingkungan sosial, menarik 
diri dari lingkungan sosial ketika merasa 
dirinya tidak nyaman, dan cenderung 
menghindari situasi sosial yang diperkirakan 
dapat menimbulkan kecemasan bagi dirinya 
(Leary & Dobbins, 1983).

Masa remaja adalah masa yang rentan 

bagi seseorang dapat mengalami kecemasan 
sosial. Merujuk pada data dari penelitian 
Merikangas (2010) menunjukan bahwa 
prevalensi seumur hidup individu yang berusia 
13-18 tahun dengan kecemasan sosial sebanyak 
9,1%. Data demografis lainnya menunjukan 
bahwa pada rentang usia 13-14 tahun, sebanyak 
7,7% dari populasi mengalami kecemasan sosial 
kecemasan sosial; sebanyak 9,7% berusia 15-16 
tahun; dan 10,1% berusia 17-18 tahun. 
Kecemasan sosial diperkirakan memiliki onset 
puncaknya pada masa remaja. Penelitian dari 
Garcia-Lopez, dkk, (2008) menjelaskan bahwa 
situasi sosial tertinggi yang memicu kecemasan 
sosial adalah berbicara di depan umum (11%), 
diamati oleh orang lain (9,7%), berada dalam  
situasi yang memalukan (9,3%) dan ditolak 
(9%). Hal-hal tersebut menggambarkan betapa 
pentingnya remaja merasa diterima oleh teman 
sebaya, terlepas dari masalah jenis kelamin 
(Garcia-Lopez, dkk, 2008).

Goldner (2008) menjelaskan bahwa 
remaja memiliki kebutuhan untuk memiliki dan 
bersama dalam jaringan sosialnya serta 
meningkatkan hubungan interpersonal untuk 
mengaktualisasikan diri melalui keterampilan 
interpersonal. Menurut Wolman dan Stricker 
(1994) dalam melakukan interaksi sosial, 
individu ingin menciptakan kesan yang baik 
terhadap orang lain dan mendapat persetujuan 
sosial dari orang lain. Kecemasan sosial 
kemudian hadir saat individu merasa tidak dapat 
melakukan hal-hal tersebut dan takut tidak 
diterima oleh orang lain (Wolman & Stricker, 
1994).

Kecemasan sosial sebenarnya 
merupakan hal yang umum terjadi pada tiap 
manusia dan merupakan respon yang normal 
terhadap situasi spesifik tertentu, tetapi 
kecemasan sosial tidak memiliki pengaruh 
terhadap pengungkapan diri. Penelitian 
sebelumnya, menunjukan bahwa terdapat 
variabel yang memiliki pengaruh terhadap 
pengungkapan diri. Hasil penelitian Pertiwi 
(2016) menunjukan bahwa variabel kesepian 
memiliki pengaruh sebesar 3,9% terhadap 
variabel pengungkapan diri. Pengaruh yang 
dihasilkan kesepian terhadap pengungkapan diri 
bersifat positif. Hal ini menunjukan bahwa 
semakin tinggi kesepian yang dirasakan oleh 
remaja, maka semakin tinggi juga pengungkapan 
dirinya (Pertiwi, 2016).

Variabel kesepian dapat memoderasi 
hubungan antara kecemasan sosial dengan 
pengungkapan diri. Kesepian dapat terjadi jika 
seorang remaja tidak berhasil menemukan teman 
yang dianggap mampu untuk membantu 
mencapai tujuan-tujuan yang diinginkannya, dan 
jika dalam komunikasi interpersonalnya kurang 
terbuka karena ada faktor ketakutan mendapat 
evaluasi negatif, penghindaran secara sosial 



maka variabel kesepian menjadi moderator 
antara variabel  kecemasan sosial dengan 
pengungkapan diri yang dapat menjadi 
equilibrium untuk dapat mencapai tingkatan 
yang diinginkan dalam berhubungan sosial.

Berdasarkan hasil penelitian, tidak terdapat 
pengaruh kecemasan sosial terhadap pengungkapan 
diri di media sosial pada remaja. Hasil penelitian ini 
juga menunjukan bahwa tingkat kecemasan sosial 
dan pengungkapan diri pada remaja pengguna 
media sosial, masing-masing berada dalam kategori 
tinggi.

Untuk peneliti selanjutnya diharapkan 
mampu mengembangkan penelitian mengenai 
kecemasan sosial dan pengungkapan diri, 
khususnya tentang kecemasan sosial dengan 
memperdalam kajian literatur mengenai variabel 
tesebut. Peneliti selanjutnya diharapkan melihat 
variabel-variabel lain yang memiliki hubungan 
dengan kecemasan sosial dan pengungkapan diri, 
seperti: kesepian, dukungan sosial. Tujuannya agar 
proses pengukuran kecemasan sosial dapat 
dilakukan dengan mendalam, guna mendapatkan 
hasil penelitian yang lebih baik.
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